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Abstrak

Perubahan karakteristik kepemimpinan pada Generasi Z menuntut pendekatan
kepemimpinan yang lebih relasional, partisipatif, dan berorientasi pada pelayanan,
khususnya dalam konteks organisasi mahasiswa. Salah satu model kepemimpinan yang
relevan dengan karakteristik tersebut adalah servant leadership. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan profil servant leadership pada pengurus organisasi mahasiswa
Generasi Z melalui pendekatan self-assessment. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif deskriptif dengan teknik sampel jenuh, melibatkan 44 pengurus aktif
organisasi mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner servant
leadership yang mencakup delapan indikator, yaitu altruisme, emotional healing,
kebijaksanaan (wisdom), persuasive mapping, pengelolaan organisasi, kerendahan hati
(humility), visi, dan orientasi pelayanan. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dalam bentuk persentase dan pemaknaan Kkategoris. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum tingkat servant leadership pengurus organisasi
mahasiswa berada pada kategori relatif tinggi. Indikator yang bersifat relasional dan
emosional, khususnya emotional healing dan altruisme, memperoleh skor tertinggi.
Sebaliknya, indikator yang bersifat strategis dan berorientasi masa depan, seperti visi
dan persuasive mapping, menunjukkan skor yang relatif lebih rendah.Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengurus organisasi mahasiswa Generasi Z telah
menginternalisasi nilai-nilai pelayanan, empati, dan kepedulian interpersonal, namun
masih memerlukan penguatan pada aspek kepemimpinan strategis dan visioner.
Penelitian ini menegaskan relevansi teori servant leadership Greenleaf dalam konteks
organisasi mahasiswa serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program
kepemimpinan di perguruan tinggi yang menyeimbangkan nilai-nilai pelayanan dengan
kompetensi strategis.

Kata Kunci: Generasi Z, kepemimpinan mahasiswa, self-assessment, servant
leadership, organisasi mahasiswa.
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Abstract

Changes in leadership characteristics among Generation Z require leadership
approaches that are more relational, participatory, and service-oriented, particularly
within the context of student organizations. One leadership model that aligns with these
characteristics is servant leadership. This study aims to describe the servant leadership
profile of Generation Z student organization officers using a self assessment approach.
This study employed a descriptive quantitative design with a total sampling technique,
involving 44 active student organization officers. Data were collected using a servant
leadership questionnaire encompassing eight dimensions: altruism, emotional healing,
wisdom, persuasive mapping, organizational stewardship, humility, vision, and service
orientation. Data were analyzed using descriptive statistics in the form of percentages
and categorical interpretation. The results indicate that, overall, the level of servant
leadership among student organization officers is relatively high. Relational and
emotional dimensions, particularly emotional healing and altruism, obtained the highest
scores. In contrast, strategic and future-oriented dimensions, such as vision and
persuasive mapping, showed relatively lower scores. These findings suggest that
Generation Z student organization officers have internalized values of service, empathy,
and interpersonal care, yet still require further development in strategic and visionary
leadership capacities. This study reinforces the relevance of Greenleafs servant
leadership theory in the context of student organizations and provides practical
implications for the design of leadership development programs in higher education
that balance service-oriented values with strategic leadership competencies.

Key Words: Generation Z, student leadership, self-assessment, servant leadership,
student organizations

A. Pendahuluan

Dewasa ini, mayoritas pemimpin organisasi mahasiswa berasal dari Generasi Z. Kondisi ini
menyebabkan model kepemimpinan tradisional yang sangat bergantung pada otoritas
struktural dan pengambilan keputusan secara topdown menjadi kurang efektif dalam
melibatkan generasi ini dalam konteks organisasi, termasuk organisasi kemahasiswaan
(Kwartawaty et al., 2024; Shaharuddin & Harun, 2022).

Mahasiswa Generasi Z dikenal menghargai partisipasi, kolaborasi, rasa aman secara
psikologis, serta kesempatan untuk pengembangan diri. Mereka cenderung memiliki komitmen
yang lebih tinggi terhadap organisasi yang dipimpin oleh figur pemimpin yang bersedia
mendengarkan aspirasi anggota, mendukung perkembangan personal, serta menyelaraskan
aktivitas organisasi dengan tujuan sosial yang bermakna. Dalam konteks ini, pendekatan
kepemimpinan yang menekankan kualitas relasional dan orientasi pelayanan menjadi semakin
relevan (Mercurio et al., 2023). Salah satu model kepemimpinan yang sangat selaras dengan
karakteristik tersebut adalah servant leadership, yang menempatkan pelayanan kepada orang
lain sebagai landasan utama dalam memimpin (Meuser & Smallfield, 2022).

Konsep servant leadership pertama Kali diperkenalkan oleh Robert K. Greenleaf melalui esai
klasiknya The Servant as Leader (Greenleaf, 1998). Greenleaf mengemukakan bahwa
kepemimpinan sejati berawal dari dorongan alami untuk melayani orang lain, dan
kepemimpinan muncul sebagai pilihan sadar yang mengikuti komitmen terhadap pelayanan
tersebut. Menurut Greenleaf, tolok ukur utama kepemimpinan terletak pada sejauh mana
individu yang dipimpin mengalami pertumbuhan sebagai pribadi—menjadi lebih sehat,
bijaksana, bebas, dan mandiri. Perspektif ini memosisikan kepemimpinan bukan sebagai fungsi
kekuasaan atau otoritas, melainkan sebagai praktik moral dan relasional yang berfokus pada
kesejahteraan serta pengembangan individu.

Servant leadership menekankan nilai-nilai inti seperti empati, mendengarkan secara aktif,
kesadaran diri, persuasi alih-alih paksaan, stewardship, serta komitmen terhadap pertumbuhan
individu (Dhiman & Roberts, 2023). Karakteristik ini kemudian diperluas oleh para peneliti
yang menyatakan bahwa servant leadership mampu menumbuhkan kepercayaan, rasa aman
psikologis, dan efektivitas organisasi dalam jangka panjang (Sawan et al., 2020). Penting untuk
dicatat bahwa servant leadership tidak terbatas pada konteks organisasi formal atau korporasi
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semata, tetapi juga sangat relevan dalam lingkungan sosial dan pendidikan yang ditandai oleh
dinamika relasional serta partisipasi sukarela, seperti organisasi mahasiswa (Yang, 2023).
Meskipun penelitian mengenai servant leadership terus berkembang, sebagian besar studi yang
ada masih bertumpu pada persepsi bawahan atau pengikut terhadap perilaku kepemimpinan.
Namun demikian, penelitian yang mengkaji servant leadership melalui pendekatan self-
assessment, khususnya pada pemimpin organisasi mahasiswa, masih relatif terbatas.
Kesenjangan ini menjadi semakin signifikan dalam konteks Generasi Z. Individu Generasi Z
umumnya lebih terbuka terhadap refleksi diri, umpan balik, dan pengembangan personal
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka terbiasa dengan proses evaluatif dan perbaikan
berkelanjutan yang difasilitasi oleh platform digital dan interaksi sosial. Oleh karena itu,
pengkajian servant leadership melalui self-assessment pada pengurus organisasi mahasiswa
Generasi Z memberikan peluang penting untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip servant
leadership dipersepsikan, diinternalisasi, dan dipraktikkan oleh pemimpin itu sendiri.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
pengurus organisasi mahasiswa Generasi Z memersepsikan diri mereka sebagai pemimpin yang
berorientasi pada pelayanan (servant leaders) melalui pendekatan self-assessment.

B. Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

1. Research Design
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai servant leadership pada pimpinan organisasi
mahasiswa. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan
fenomena secara sistematis dan objektif berdasarkan data numerik yang diperoleh dari
responden, tanpa melakukan pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel.

2. Participants (Population and Sample)
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 44 orang, yang seluruhnya merupakan
pengurus organisasi mahasiswa X. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh (total sampling), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
responden penelitian. Adapun karakteristik populasi yakni mahasiswa yang telah menjadi
anggota organisasi mahasiswa minimal selama satu tahun, dan mahasiswa yang sedang
atau pernah menjabat sebagai pimpinan atau pengurus aktif organisasi mahasiswa.

3. Technique of Data Collection
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada seluruh responden yang telah memenuhi Kkriteria
penelitian. Metode ini dipilih karena efektif untuk mengumpulkan data dalam jumlah
relatif besar serta memungkinkan responden untuk memberikan penilaian secara mandiri
terhadap gaya kepemimpinan yang dijalankan.

4. Instruments
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner servant leadership yang disusun
dalam bentuk pernyataan tertutup. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi dan
penilaian diri (self-assessment) responden terhadap praktik kepemimpinan berbasis
pelayanan yang mereka terapkan dalam organisasi mahasiswa. Setiap item pernyataan
diukur menggunakan skala Likert, yang terdiri dari beberapa alternatif jawaban dengan
rentang nilai darisangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen ini mencakup
mengacu pada indikator servant leadership yang dikembangkan oleh Barbuto & Wheeler
(2006) dan Wong & Page (2003) dalam  (Nurdiah & Yulianto, 2024) yang
mengelompokkan 10 karakteristik Spears kedalam 8 indikator servant leadership
yaitu altruisme, empati ~ emosional, kebijaksanaan = (wisdom), pemetaan  persuasif
(persuasive  mapping), pengelolaan  organisasi, kerendahan hati  (humility), visi,
dan orientasi pelayanan. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen
telah melalui proses penyesuaian bahasa dan konteks agar sesuai dengan karakteristik
responden yang merupakan pengurus organisasi mahasiswa serta mudah dipahami tanpa
mengubah makna konseptual setiap pernyataan.

5. Technique of Data Analysis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kepemimpinan
transformasional pimpinan organisasi mahasiswa berdasarkan skor yang diperoleh dari
kuesioner. Data dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata (mean), persentase,
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dan kategori skor untuk setiap indikator servant leadership. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel dan deskripsi naratif untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai
profil kepemimpinan transformasional pada pimpinan organisasi mahasiswa.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Deskripsi Keseluruhan
Deskripsi Keseluruhan Mean Persentase Kategori
0 o
Servant Leadership X =<224 66% Tingg!
34% Rendah

Tabel 2. Hasil Uji Deskripsi Setiap Indikator

Indikator Mean Persentase Kategori
Alturisme x=<23 68% Tinggi
32% Rendah
emotional healing x =< 27 73% Tinggi
27% Rendah
wisdom X =<26 64% Tinggi
36% Rendah
persuasive mapping X =<43 59% Tinggi
41% Rendah
organizational sterwarship x=<28 59% Tinggi
41% Rendah
humility x=<32 61% Tinggi
39% Rendah
vision x =< 27 61% Tinggi
39% Rendah
service x=<20 66% Tinggi
34% Rendah

2. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat servant leadership secara
keseluruhan pada pengurus organisasi mahasiswa berada pada kategori relatif tinggi, dengan
skor sebesar 66%, sementara 34% menunjukkan kecenderungan yang lebih rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara umum pimpinan organisasi mahasiswa telah menginternalisasi
nilai-nilai servant leadership, meskipun implementasinya pada setiap indikator belum
sepenuhnya optimal. Pola ini sejalan dengan karakteristik kepemimpinan yang umumnya
diasosiasikan dengan Generasi Z, yang cenderung menekankan kedekatan relasional, empati,
dan keterhubungan sosial, namun masih menghadapi tantangan dalam kapasitas kepemimpinan
yang bersifat strategis dan visioner (Olschewski & Schatzer, 2024). Di antara indikator yang
diukur, emotional healing memperoleh skor tertinggi (Twenge, 2020). Dalam kerangka servant
leadership Greenleaf (1970), kemampuan untuk memulihkan dan memperhatikan kebutuhan
emosional orang lain merupakan indikator utama kepemimpinan pelayan yang autentik,
sehingga temuan ini memperkuat interpretasi bahwa pemimpin mahasiswa menunjukkan
orientasi relasional dan kepedulian interpersonal yang kuat (Sun et al., 2024).

Pada indikator altruisme berada pada kategori tinggi, hasil ini mendukung kesimpulan
bahwa pimpinan organisasi mahasiswa memiliki motivasi intrinsik untuk mengutamakan
kepentingan kolektif dibandingkan kepentingan pribadi. Temuan ini selaras dengan karakter
organisasi mahasiswa yang umumnya berorientasi pada kontribusi sosial, pengembangan
kepemimpinan, dan keterlibatan masyarakat, bukan pada imbalan material. Eva (2019)
berargumen bahwa servant leadership lebih mungkin berkembang dalam organisasi berbasis
nilai, di mana motivasi prososial menjadi faktor yang menonjol. Namun demikian, meskipun
altruisme mencerminkan niat moral yang kuat, indikator ini tidak secara otomatis
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menghasilkan efektivitas kepemimpinan apabila tidak didukung oleh kompetensi strategis yang
memadai (Hurt & Nolan, 2024; Leblanc, n.d.).

Pada indikator kebijaksanaan (wisdom) menunjukkan skor pada tingkat moderat. Tingkat
moderat ini dapat dikaitkan dengan keterbatasan pengalaman kepemimpinan pengurus
organisasi mahasiswa, yang sebagian besar masih berada pada tahap awal pengembangan
kepemimpinan. Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi kepemimpinan yang
berkaitan dengan kebijaksanaan cenderung berkembang seiring waktu melalui pengalaman dan
praktik reflektif (Liu et al., 2021).

Demikian pula, pada indikator organizational stewardship dan humility berada pada
kategori tinggi yang menunjukkan bahwa pemimpin mahasiswa berada pada tingkat moderat
dalam memikul tanggung jawab terhadap keberlanjutan organisasi serta menunjukkan sikap
keterbukaan dan kerendahan hati dalam peran kepemimpinan. Kerendahan hati dalam servant
leadership mencakup pengakuan terhadap keterbatasan diri, penghargaan terhadap kontribusi
orang lain, serta penghindaran perilaku yang berpusat pada diri sendiri (Van Dierendonck,
2011). Dalam konteks Generasi Z, indikator ini kemungkinan dipengaruhi oleh kecenderungan
ganda: di satu sisi, Generasi Z menjunjung tinggi kolaborasi dan inklusivitas; namun di sisi lain,
mereka juga menginginkan pengakuan dan visibilitas atas kontribusi personal, yang dapat
membatasi ekspresi kerendahan hati secara konsisten (Fujii, 2025).

Pada indikator visi dan persuasive mapping, berada pada kategori tinggi namun hanya
dengan margin yang tidak terpaut jauh dengan kategori rendah. Kedua indikator ini
merepresentasikan aspek strategis dan berorientasi masa depan dari servant leadership. Visi
merujuk pada kapasitas pemimpin dalam merumuskan tujuan jangka panjang dan
menginspirasi anggota menuju masa depan bersama, sedangkan persuasive mapping berkaitan
dengan kemampuan memengaruhi orang lain melalui penalaran logis dan komunikasi yang
berorientasi solusi, bukan melalui otoritas. Skor yang relatif lebih rendah pada kedua indikator
ini dapat mencerminkan karakteristik struktural organisasi mahasiswa, seperti masa jabatan
kepemimpinan yang singkat dan tingkat pergantian kepengurusan yang tinggi, sehingga fokus
organisasi lebih diarahkan pada pelaksanaan program jangka pendek daripada perencanaan
strategis jangka panjang. Selain itu, persuasive mapping menuntut keterampilan komunikasi dan
kognitif tingkat lanjut yang umumnya berkembang seiring dengan kematangan dan pengalaman
kepemimpinan (Harris, 2008).

Temuan ini konsisten dengan pandangan yang menyatakan bahwa generasi muda
cenderung unggul dalam kompetensi kepemimpinan yang bersifat relasional dan emosional,
namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dalam aspek berpikir strategis dan
pengambilan keputusan yang kompleks (Anderson et al, 2017). Dengan demikian, profil
servant leadership yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat dikarakterisasikan sebagai
kuat pada indikator relasional-emosional dan moderat pada indikator strategis-konseptual.
Pola ini mencerminkan tahap perkembangan kepemimpinan serta karakteristik generasional
pengurus organisasi mahasiswa Generasi Z.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif ini mendukung relevansi dan aplikabilitas teori servant
leadership Greenleaf dalam konteks organisasi mahasiswa, sekaligus menyoroti area yang
masih memerlukan pengembangan. Meskipun pengurus organisasi mahasiswa menunjukkan
orientasi pelayanan dan sensitivitas interpersonal yang kuat, diperlukan penekanan yang lebih
besar pada pengembangan pemikiran visioner, komunikasi persuasif, dan kebijaksanaan
strategis. Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengembangan kepemimpinan di
perguruan tinggi perlu menyeimbangkan penguatan nilai-nilai servant leadership dengan
pelatihan terstruktur dalam kompetensi kepemimpinan strategis, sehingga pemimpin
mahasiswa mampu mempraktikkan servant leadership secara lebih holistik dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji profil servant leadership pada pengurus organisasi mahasiswa
Generasi Z melalui pendekatan self-assessment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
umum tingkat servant leadership pengurus organisasi mahasiswa berada pada kategori relatif
tinggi, terutama pada indikator yang bersifat relasional dan emosional seperti emotional
healing dan altruisme. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemimpin mahasiswa Generasi Z
telah menginternalisasi nilai-nilai empati, kepedulian, dan orientasi pelayanan dalam praktik
kepemimpinan mereka, yang sejalan dengan karakteristik generasional yang menekankan
kolaborasi, inklusivitas, dan keterhubungan sosial.
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Namun demikian, indikator servant leadership yang bersifat strategis dan berorientasi masa
depan, seperti visi, persuasive mapping, dan kebijaksanaan, menunjukkan tingkat yang relatif
lebih rendah. Hal ini menandakan bahwa meskipun orientasi pelayanan telah berkembang
dengan baik, penguatan pada aspek pemikiran strategis, komunikasi persuasif, dan
pengambilan keputusan jangka panjang masih diperlukan. Keterbatasan pengalaman
kepemimpinan serta karakteristik struktural organisasi mahasiswa yang memiliki masa jabatan
kepemimpinan relatif singkat diduga turut memengaruhi kondisi tersebut.

Penelitian mendatang dapat mengadopsi desain longitudinal untuk mengkaji
perkembangan servant leadership pengurus organisasi mahasiswa Generasi Z seiring
bertambahnya pengalaman kepemimpinan, serta mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi dimensi strategis kepemimpinan, seperti visi dan kebijaksanaan.
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